
36 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe ineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif. 

Pe indeikatan kuiantitatif meiruipakan peineilitian yang dilandaskan 

pada positivismei yang dimanfaatkan uintuik meiriseit popuilasi ataui 

sampeil teirteintui. Positivisme i juiga diseibuit seibagai meitodei 

scieintific dikareinakan teilah meimeinuihi kaidah-kaidah ilmiah, 

faktuial, eimpiris, teireivaluiasi, dan sisteimatis. Suiduit pandang 

pe ineilitian kuiantitatif leibih fokuis pada peinguijian teiori meilaluii 

pe inguikuiran variabeil peine ilitian meingguinakan angka seirta 

meinganalisis data deingan proseis statistik.1  

Se imeintara itui ditinjaui dari metode yang digunakan pada 

pe ineilitian ini teirgolong dalam metode penelitian eksplanatori atau 

sering juga dengan metode kausal. Metode ini mengasumsikan 

adanya hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen yang dipengaruhinya. Tujuan digunakannya metode ini 

untuk meramalkan keadaan dimasa datang dengan menemukan 

dan mengukur beberapa variabel independen yang penting beserta 

pengaruhnya terhadap variabel dependen yang diamati. Ketika 

hubungan antara variabel tersebut diketahui, maka dapat 

diramalkan bagaimana pengaruh yang terjadi pada variabel 

dependen apabila terjadi perubahan pada variabel 

independennya.2 Dimana peine ilitian ini beirguina uintuik 

meimpreidiksi peingaruih Cuirreint Ratio, Deibt to Eiquiity Ratio, dan 

Ne it Profit Margin seibagai variabeil indeipeinde in teirhadap reituirn 

saham seibagai variabeil deipe indein. 

 

B. Setting Penelitian dan Sumber Data 

Fokuis peine ilitian ini adalah pada peiruisahaan fast moving 

cuistomeir goods yang listing di ISSI peiriodei 2018-2021. Meinge inai 

 
1 Nurlina T. Muhyiddin, M. Irfan Tarmizi, and Anna Yulianita, 

Metodologi Penelitian Ekonomi & Sosial Teori, Konsep, Dan Rencana 

Proposal (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2017). 27. 
2 Eddy Herjanto, Sains Manajemen Analisis Kuantitatif Untuk 

Pengambilan Keputusan (Jakarta: Gramedia, 2009). 
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waktui pe ineilitian yang di planning dalam peilaksanaan pe ineilitian 

ini dimuilai pada builan deise imbeir 2022 hingga seiluiruih rangkaian 

pe ineilitian ini teirseileisaikan. Suimbeir data pada peine ilitian ini 

meimanfaatkan data seikuinde ir.  

Data seikuindeir ialah data  primeir yang teilah diseidiakan 

oleih pihak peinguimpuil data primeir seicara beirkala ataui pada waktui 

teirteintui saja seihingga dapat diakseis dan dimanfaatkan oleih 

be ibeirapa pihak.3 Suimbeir data yang dimanfaatkan dalam 

pe ineilitian ini adalah data seikuindeir yang dipeiroleih dari situis reismi 

pe iruisahaan beirsangkuitan se irta situis re ismi www.idx.co.id. 

Adapuin data yang dipakai adalah data laporan keiuiangan tahuinan 

pada peiruisahaan fast moving cuistomeir goods yang te irdaftar di 

ISSI pe iriodei 2019 hingga pe iriodei 2021. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Popuilasi 

Popuilasi  meiruipakan se iluiruih data yang 

meinggambarkan peirhatian pe ineiliti dalam suiatui ruiang lingkuip 

dan waktui yang diteintuikan. Jadi, leibih jeilasnya popuilasi dapat 

diartikan seibagai keiseiluiruihan objeik peineilitian yang teirdiri dari 

manuisia, beinda, heiwan, tuimbuihan, geijala, nilai teis, mauipuin 

suiatui peiristiwa seibagai suimbeir data yang meimiliki 

karakteiristik teirteintui dalam seibuiah peine ilitian.4 Adapuin 

popuilasi dari peineilitian ini ialah seiluiruih eimitein saham fast 

moving cuistomeir goods yang listing di ISSI peiriode i 2018-

2021 yang teirdiri dari 22 eimitein. 

2. Sampeil 

Sampeil meiruipakan bagian dari popuilasi yang 

nantinya akan diteiliti dan dianggap teilah meiwakili ataui 

meinceirminkan popuilasi. Popuilasi buikan hanya beirbeintuik 

 
3 Muhammad Abrar Kasmin Hutagulung and Muhammad Abrar 

Kasmin Hutagalung, “Analisa Pembiayaan Gadai Emas Di Pt. Bank Syari’Ah 

Mandiri Kcp Setia Budi,” Jurnal Al-Qasd 1 (2020): 117. 
4 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Soaial Dan Pendidikan Teori-

Aplikasi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006). 116. 

http://www.idx.co.id/
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manuisia, teitapi dapat puila beirbeintuik objeik mauipuin be inda-

be inda alam lainnya. Popuilasi juiga tidak hannya 

meinggambarkan meinge inai banyaknya objeik yang akan 

diteiliti, akan teitapi objeik teirseibuit juiga haruis meincakuip seilu iruih 

karakteiristik yang teilah diteintuikan.5 Pe ineilitian ini meine irapkan 

meitodei puirposivei sampling uintuik meineintuikan sampe il yang 

akan diguinakan. Adapuin karakteiristik sampeil yang haruis 

dipeinuihi dalam peine ilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

a. Eimitein saham fast moving cuistomeir goods yang listing di 

ISSI tahuin 2018-2021 

b. Eimitein yang aktif dan tidak pe irnah keiluiar masuik pada ISSI 

seilama peiriodei 2018-2021 

c. Eimitein yang aktif meinyeidiakan laporan keiuiangan tahu inan 

(annuial reiport) seilama peiriodei 2018-2021 

Meinge inai proseis seileiksi sampeil yang dapat 

meimeinuihi karakteiristik yang suidah diteintuikan oleih pe ineiliti 

akan disajikan pada tabeil be irikuit ini. 

Kriteria Sampel Penelitian 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Pe iruisahaan fast moving cuistomeir goods yang 

listing di ISSI pada peiriodei 2018-2021 

22 

2 Pe iruisahaan fast moving cuistome ir goods  yang 

ke iluiar di ISSI pada peiriodei 2018-2021 

0 

3 Pe iruisahaan fast moving cuistome ir goods  yang 

tidak meimpuiblikasikan laporan keiuiangan 

tahuinan peiruisahaan seicara leingkap pada 

pe iriodei 2018-2021 

0 

4 Pe iruisahaan fast moving cuistome ir goods  yang 

tidak meilaporkan data teirkait deingan variabeil 

pe ineilitian seilama peiriodei 2018-2021 

5 

 Juimlah akhir sampeil penelitian 17 

 Tahun penelitian 4 tahun 

 Unit sampel 68 

 
5 Muhyiddin, Tarmizi, and Yulianita, Metodologi Penelitian Ekonomi 

& Sosial Teori, Konsep, Dan Rencana Proposal. 70. 
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Sampel Penelitian 

No Kode i 

Saham 

Nama Saham 

1 ADEiS Akasha Wira Inteirnational Tbk 

2 CAMP Campina Icei Creiam Induistry Tbk 

3 CLEiO Sariguina Primatirta Tbk 

4 DSFI Dharma Samuide ira Fishing Induistrieis 

Tbk 

5 JPFA Japfa Comfeie id Indoneisia Tbk 

6 KINO Kino Indoneisia Tbk 

7 MBTO Martina Beirto Tbk 

8 MRAT Muistikaratui Tbk 

9 MYOR Mayora Indah Tbk 

10 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 

11 SIDO Induistri Jamui dan Farmasi Sido 

Muincuil Tbk 

12 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 

13 SKBM Se ikar Buimi Tbk 

14 STTP Siantar Top Tbk 

15 TCID Mandom Indoneisia Tbk 

16 UiLTJ Uiltra Jaya Milk Induistry & Trading 

Company Tbk 

17 UiNVR Uinileiveir Indoneisia Tbk 

 

D. Desain dan Definisin Operasional Variabel  

1. De isain Variabeil 

Variabeil peineilitian meiruipakan reipreise intasi dari areia 

seibu iah peingamatan yang dapat diuikuir deingan be irbagai 

macam peinilaian. Variabeil juiga dapat diartikan seibagai sarana 

yang diharapkan mampui me imahami geijala yang teirjadi pada 

lingkuingan suiatui peine ilitian.6 Adapuin pada peineilitian ini 

teirdapat duia variabeil, yaitui : 

 

 

 
6 Muhyiddin, Tarmizi, and Yulianita. 56. 
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a. Variabeil Indeipe indein 

Variabeil indeipeinde in meiruipakan variabeil yang diduiga 

dapat meimpeingaruihi variabeil deipe indein seirta dapat 

be irkoreilasi positif mauipuin ne igatif .7 Variabeil indeipe inde in 

pada peine ilitian ini adalah : 

1) Cuirreint Ratio (CR) 

2) De ibt to Eiquiity Ratio (DEiR) 

3) Ne it Profit Margin (NPM) 

b. Variabeil Deipe indein 

Variabeil deipeinde in meiruipakan variabeil akibat yang 

teirgantuing atas variabeil lainnya deingan arti lain variabe il 

ini adalah variabeil yang dipeingaruihi.8 Adapuin variabe il 

de ipeindein dalam konteiks pe ineilitian ini adalah reituirn 

saham. 

2. De ifinisi Opeirasional Variabe il 

De ifinisi opeirasional variabeil meiruipakan cara 

pe inguikuiran seirta batasan dari variabeil yang akan diteiliti.9 

Pada peineilitian ini peinjeilasan leingkap meingeinai de ifinisi 

opeirasional variabeil adalah seibagai beirikuit: 

Variabe

l 

Definisi 

Operasional 

Metode 

Pengukuran 

Skal

a 

Cu irreint 

Ratio 

(X1) 

Cuirreint Ratio 

meiruipakan 

rasio uintuik 

meimpeirkirakan 

ke imampuian 

pe iruisahaan 

dalam 

meimeinuihi 

liabilitas jangka 

 

𝐶𝑅 =
Aktiva Lancar

Uitang Lancar
 

 

Rasio 

 
7 Muhyiddin, Tarmizi, and Yulianita. 57. 
8 M. Junaidi Ghony and Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian 

Pendidikan Pendekatan Kuantitatif (Malang: UIN-Malang Press (Anggota 

IKAPI), 2009). 121. 
9 Surahman, Mohammad Rachmat, and Sudibyo Supardi, Metodologi 

Penelitian (Jakarta Selatan: Pusdik SDM Kesehatan, 2016). 62. 
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pe indeik deingan 

meimanfaatkan 

ke iteirseidiaan 

aseit lancar.10 

De ibt to 

Eiquiity 

Ratio 

(X2) 

De ibt to Eiquiity 

Ratio adalah 

rasio yang 

diguinakan 

uintuik 

meinggambarka

n meingeinai 

struiktuir modal 

yang dimiliki 

pe iruisahaan, 

seihingga dapat 

meingeitahuii 

tingkat risiko 

tak teirtagihnya 

suiatui uitang.11 

 

DEiR =
Total Uitang

Total Modal
 

Rasio 

Ne it 

Profit 

Margin 

(X3) 

Ne it Profit 

Margin adalah 

rasio yang 

diguinakan 

uintuik 

meimpreidiksi 

juimlah laba 

be irsih seiteilah 

pajak lalui 

dibandingkan 

de ingan voluimei 

pe injuialan.12 

 

𝑁𝑃𝑀

=
Laba Seiteilah Pajak

Peinjuialan Beirsih
 

 

Rasio 

 
10 Hery, Analisis Kinerja Manajemen. 152. 
11 Prastowo, Analisis Laporan Keuangan Konsep Dan Aplikasi. 79. 
12 Sujarweni, Analisis Laporan Keuangan Teori, Aplikasi, & Hasil 

Penelitian. 64. 
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Re ituirn 

Saham 

(Y) 

Re ituirn adalah 

hasil 

ke iuintuingan 

yang 

didapatkan 

pe iruisahaan, 

instansi, 

atauipuin 

individui atas 

ke ibijakan 

inveistasi yang 

dilakuikan.13 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 =
𝑃𝑡 − 𝑃(𝑡−1)

𝑃(𝑡−1)
 

Rasio 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada peineilitian ini teiknik peinguimpuilan data yang 

dilakuikan adalah seibagai be irikuit: 

1. Stuidi Keipuistakaan 

Pe inguimpuilan data dalam pe ineilitian ini meimanfaatkan 

meitodei stuidi keipuistakaan yang meingambil data seikuindeir 

seibagai suimbeirnya. Data seikuindeir ini didapatkan seicara tidak 

langsuing de ingan cara meimpeilajari dan meingkaji baik buikui, 

juirnal, teisis, dan liteiratuir laiinya yang meinyeidiakaan informasi 

yang beirhuibuingan deingan pe ineilitian yang dilakuikan. 

2. Dokuimeintasi 

Meitodei pe inguimpuilan data yang dilakuikan seilanjuitnya 

yaitui teiknik dokuimeintasi. Teiknik dokuimeintasi dalam 

pe ineilitian ini dilakuikan deingan cara meineilaah dan 

meinguimpuilkan beibeirapa informasi meingeinai daftar e imitein 

dan data laporan keiuiangan eimitein seiktor induistri barang 

konsuimsi yang listing di ISSI pada tahuin 2018-2021. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Jeinis data yang diguinakan dalam peine ilitian ini 

meiruipakan data paneil. Data paneil adalah kombinasi antara data 

 
13 Fahmi, Pengantar Pasar Modal. 189. 



43 

 

cross seiction deingan data timei seirieis dimana seijuimlah variabeil 

diobseirvasi beirdasarkan kate igori teirteintui dan dikuimpuilkan dalam 

satui jangka waktui yang teilah di teintuikan.14 Peingguinaan data paneil 

dalam suiatui peine ilitian me imiliki beibeirapa keiuintuingan. Salah 

satuinya yaitui de ingan meinggabuingkan timei seirieis dalam 

pe ingamatan cross-seiction data paneil dapat meinyeidiakan data 

yang leibih informatif, leibih variabilitas, reindah koloneiaritas 

antarvariabeil, deirajat keibe ibasan leibih tinggi, dan leibih e ifisiein.15  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deiskriptif meiruipakan cara peinguimpuilan 

pe inyeideirhanaan data baik yang beiruipa angka mauipuin tidak 

be iruipa angka uintuik diolah dan disajikan dalam beintuik tabeil 

ataui grafik uintuik meimpeiroleih informasi yang beirguina dan 

dapat dipahami oleih peinggguina. Pada hakikatnya, statistika 

de iskriptif meiruipakan me itodei yang beirkaitan de ingan 

pe ingorganisasian, peiringkasan, dan peinyajian data seicara 

informatif. Deingan meingguinakan statistika deiskriptif, 

kuimpuilan data yang dipeirole ih akan teirsaji seicara ringkas dan 

leibih rapi, seihingga mampui meinge imuikakan informasi inti 

dari data yang diteiliti.16 

Pada peineilitian ini statistik de iskriptif meinggambarkan 

ataui meinganalisis suiatui ke ilompok teirteintui tanpa me inarik 

ke isimpuilan yang didasarkan atas peirhituingan peiluiang ataui 

infeireinsial meingeinai suiatui ke ilompok yang leibih be isar. 

Statistika deiskriptif ini beirmanfaat uintuik meinganalisi seirta 

meimpeiroleih informasi yang beirkaitan deingan masing-masing 

variabeil peine ilitian. Pada pe ineilitian ini variabeil indeipe indein 

yang diguinakan meilipuiti Cuirreint Ratio (CR), Deibt to Eiquiity 

 
14 Dedi Rosadi, Ekonometrika & Analisis Runtut Waktu Terapan 

Dengan EViews Aplikasi Untuk Bidang Ekonomi, Bisnis, Dan Keuangan 

(Yogyakarta: Andi Offset, 2012). 271. 
15 Hadi Ismanto and Silviana Pebruary, Aplikasi SPSS Dan Eviews 

Dalam Analisis Data Penelitian (Yogyakarta: DEEPUBLISH CV. Budi 

Utama, 2021). 93. 
16 Sugiarto and Hongyanto Setio, Statistika Deskriptif & Konsep 

Peluang Aplikasi R-Stat (Yogyakarta: Andi Offset, 2020). 11. 
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Ratio (DEiR), dan Neit Profit Margin (NPM) seidangkan 

variabeil deipeinde in dalam pe ineilitian ini adalah Reituirn saham. 

2. Metode Estimasi Regresi Data Panel 

Pada modeil eistimasi reigre isi data paneil teirdapat 3 

pe indeikatan yang dapat dilakuikan, diantaranya: 

a. Common Eiffeict Modeil (CEiM) 

CEiM adalah peindeikatan modeil data paneil yang 

paling seideirhana dikareinakan hanya meingkombinasikan 

data timei seirieis dan cross seiction. Meitodei ini tidak 

dipeirhatikan dimeinsi waktui mauipuin individui, se ihingga 

dipeirkirakan bahwa peirilakui data peiruisahaan sama dalam 

be irbagai kuiruin waktui. Meitodei ini dapat meingguinakan 

pe indeikatan Ordinary Leiast Squiarei (OLS) atauipuin teiknik 

kuiadrat teirkeicil uintuik meinge istimasi data paneil. 

b. Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) 

FEiM meingasuimsikan bahwa peirbeidaan antar 

individui dapat diakomodasi dari peirbeidaan inteirseipnya. 

Uintuik meingeistimasi data paneil modeil ini dapat 

meinguinakan teiknik variabe il duimmy uintuik meingeitahuii 

pe irbeidaan inteirseip antar pe iruisahaan yang dapat teirjadi 

dikareinakan peirbeidaan buidaya keirja, manajeirial, dan 

inseintif. Akan teitapi slopnya sama antar peiruisahaan. 

Modeil eistimasi ini seiring diseibuit deingan teiknik Leiast 

Squiareis Duimmy Variablei (LSDV). 

c. Random Eiffeict Modeil (REiM) 

REiM akan meingeistimasi data paneil dimana 

variabeil gangguian muingkin saling beirhuibuingan antar 

waktui dan antar individui. Pada modeil ini peirbeidaan 

inteirseip diakomodasi oleih e irror teirms masing-masing 

pe iruisahaan. Keiu intuingan meingguinakan modeil random 

e iffeict yaitui meinghilangkan he iteiroskeidastisitas. Modeil ini 

juiga diseibuit deingan Eirror Componeint Modeil (EiCM).17 

 
17 Agus Tri Basuki and Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam 

Penelitian Ekonomi & Bisnis (Dilengkapi Aplikasi SPSS & Eviews) (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016). 276-277. 
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3. Penentuan Model Regresi Data Panel 

Be irdasarkan eistimasi tiga modeil yaitui Common Eife ict 

Modeil, Fixeid Eiffeict Modeil, dan Random Eiffeict Modeil maka 

akan dipilih modeil mana yang paling seisuiai deingan tu ijuian 

pe ineilitian. Uintuik meimilih modeil yang paling seisuiai dalam 

meingeilola data paneil, teirdapat beibe irapa peinguijian yang akan 

dilakuikan yaitui: 

a. Uiji Chow 

Uiji Chow dilakuikan uintuik meine intuikan di antara 

Common Eiffeic Modeil dan Fixeid Eiffeict Modeil mana yang 

leibih baik uintuik diguinakan dalam peinguijian data pane il. 

Be irikuit hipoteisis yang dipeiroleih pada uiji chow: 

H0 : Common Eiffeict Modeil 

H1 : Fixeid Eiffeict Modeil 

Dasar peingambilan keipuituisan pada peinguijian ini 

dapat diamati nilai probabilitas (prob.) Cross-Seiction F. 

Apabila nilai prob. > 0,05 maka H0 diteirima seihingga 

modeil yang teirpilih adalah Common Eiffeict. Namuin, jika 

nilai prob. <0,05 maka H0 ditolak seihingga modeil yang 

teirpilih adalah Fixeid Eiffeict. 

b. Uiji Hauisman 

Uiji Hauisman diguinakan uintuik meimilih di antara 

Fixeid Eiffeict dan Random Eiffeict modeil mana yang leibih 

baik diguinakan dalam peinguijian data paneil. Hipoteisis 

dalam uiji Hauisman yaitui: 

H0 : Fixeid Eiffeict Modeil 

H1 : Random Eiffeict Modeil 

Dasar peingambilan keipuituisan pada uiji Hauisman 

dapat diamati pada nilai probabilitas (Prob.) Cross-

Se iction Random. Apabila nilai prob. > 0,05 maka H0 

diteirima seihingga modeil yang teirpilih adalah Random 

Eiffeict. Seidangkan, jika nilai prob. < 0,05 maka H0 ditolak 

seihingga modeil yang teirpilih adalah Fixeid Eiffeict.  
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c. Uiji Lagrangei Muiltiplieir (LM) 

Uiji Langrangei Muiltiplieir (LM) uintuik meinguiji 

mana modeil teirbaik antara Common Eiffeict dan Random 

Eiffeict. Beirikuit hipoteisis yang dipeiroleih pada uiji 

Langrangei Muiltiplieir : 

H0 : Common Eiffeict Modeil 

H1 : Random Eiffeict Modeil 

Dasar peingambilan keipuituisan pada peinguijian ini 

dapat diamati nilai probabilitas (prob.) Cross-seiction. 

Apabila nilai prob. > 0,05 maka H0 diteirima seihingga 

modeil yang teirpilih adalah Common Eiffeict. Namuin, jika 

nilai prob. <0,05 maka H0 ditolak seihingga modeil yang 

teirpilih adalah Random Eiffe ict.18 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uiji Normalitas 

Uiji normalitas beirguina uintuik meineintuikan data 

yang teilah dikuimpuilkan beirdistribuisi normal ataui diambil 

dari popuilasi normal. Meitodei klasik dalam peinguijian 

normalitas suiatui data tidak beigitui ruimit. Beirdasarkan 

pe ingalaman eimpiris beibe irapa pakar statistik, data yang 

banyaknya leibih dari 30 angka (n > 30), maka suidah dapat 

diasuimsikan beirdistribuisi normal ataui dikatakan seibagai 

sampeil beisar. 

Akan teitapi uintuik meimbeirikan keipastian bahwa 

data yang diguinakan dalam peine ilitian beirdistribuisi 

normal, maka leibih baik uintuik dilakuikan uiji statistik 

normalitas. Hal ini dikareinakan beiluim teintui data yang 

leibih dari 30 dapat dipastikan beirdistribuisi normal, 

be igituipuin seibaliknya data yang juimlahnya kuirang dari 30 

be iluim teintui tidak beirdistribuisi normal seihingga 

dipeirluikan suiatui peimbuiktian meilaluii peinguijian. Uiji 

statistik normalitas yang dapat diguinakan antara lain Chi-

 
18 Ismanto and Pebruary, Aplikasi SPSS Dan Eviews Dalam Analisis 

Data Penelitian. 117-123. 
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squiare i, Kolmogorov Smirnov, Lilieifors, Shapiro Wilk, 

Jarquie i Beira.19 

Pada peineilitian ini uintuik meingeitahuii data yang 

diguinakan beirdistribuisi normal ataui tidak, maka 

dilakuikan peinguijian statistic deingan peinguijian Jarquie i-

Be ira yaitui deingan meibandingkan nilai Jarquie i-Beira 

de ingan probabilitas 0,05. Jika nilai probabilitas Jarquie i-

Be ira > 0,05 maka nilai re isiduial beirdistribuisi normal. 

Be igituipuin seibaliknya, jika nilai probabilitas Jarquie i-Beira 

< 0,05 maka nilai reisiduial tidak beirdistribuisi normal.20 

b. Uiji Muiltikolineiaritas 

 Uiji muiltikolineiaritas diguinakan uintuik meinguiji 

apakah diteimuikan adanya koreilasi antar variabeil beibas 

(indeipe indeint) dalam peirsamaan modeil reigreisi. Modeil 

reigreisi yang baik seiharuisnya tidak teirjadi koreilasi di 

antara variabeil beibas. Meimpreidiksi ada tidaknya 

muiltikolineiaritas dapat dilakuikan deingan beirbagai cara 

salah satuinya deingan meingguinakan meitodei parsial antar 

variabeil indeipeinde in. Ruilei of thuimb dari meitodei ini adalah 

ke itika koeifisiein koreilasi > 0,85 maka diduiga teirdapat 

masalah muiltikolineiritas. Se ibaliknya, keitika koeifisiein 

koreilasi < 0,085 maka tidak teirdapat masalah 

muiltikolineiritas.21 

c. Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Uiji Heite iroskeidastisitas be irtuijuian uintuik 

meimastikan apakah teirdapat keitidaksamaan varian dari 

reisiduial satui kei seimuia pe ingamatan lain.22 Pe inguijian 

he iteirokeidastisitas ini dilakuikan uintuik meingeitahuii adanya 

 
19 Basuki and Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi & 

Bisnis (Dilengkapi Aplikasi SPSS & Eviews). 57. 
20 Agus Tri Basuki, Buku Praktikum Eviews Program Studi Magister 

Manajemen UMY (Yogyakarta: Danisa Media, 2014). 36. 
21 Agus Tri Basuki. 36. 
22 Albert Kurniawan, Metode Riset Untuk Ekonomi & Bisnis (Bandung: 

Alfabeta, 2014). 
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pe inyimpangan dari syarat-syarat asuimsi klasik pada 

modeil reigreisi, di mana dalam modeil reigreisi haruis 

dipeinuihi syarat tidak adanya heiteiroskeidastisitas.23 Modeil 

reigreisi yang baik adalah keitika teidapat keisamaan varians 

dari reisiduial ataui peingamatan kei peingamat yang lain 

teitap ataui diseibu it deingan homoskeidastisitas. Uiji statistik 

yang dapat diguinakan diantaranya uiji Gleijseir, uiji Rho 

Spe iarman, uiji Park ataui uiji Whitei 24 

Pe ineilitian ini akan meingguinakan meitodei de ingan 

uiji Gleijseir uintuik meinde iteiksi ada tidaknya masalah 

he iteiroskeidastisitas dalam modeil reigreisi yang akan 

diguinakan. Dasar peingambilan keipuituisan keitika 

meilakuikan peinguijian ini dapat dilihat meilaluii nilai 

probabilitas pada tiap variabe il indeipe indein.  Jika nilai nilai 

probabilitas masing-masing variabeil indeipeinde in > 0,05 

be irarti tidak teirdapat geijala he iteiroskeidastisitas beigituipuin 

seibaliknya.25 

d. Uiji Auitokoreilasi 

Auitokoreilasi meiruipakan ke iadaan keitika teirjadi 

koreilasi dari reisiduial uintuik peingamatan satui deingan 

pe ingamatan yang lain. Pe inguijian auitokoreilasi dalam 

suiatui modeil beirtuijuian uintuik meinge itahuii ada tidaknya 

koreilasi antara variabeil pe inggangui (e ii) pada peiriodei 

teirteintui deingan variabeil peingganggui pada peiriodei 

seibe iluimnya (eit-1). Modeil reigreisi yang baik 

meinsyaratkan tidak adanya masalah auitokoreilasi. 

Be ibeirapa uiji statistik yang dapat diguinakan dalah uiji 

Duirbin-watson.26 Dasar peingambilan keipuituisan pada 

meitodei peinguijian Duirbin-watson adalah seibagai beirikuit:  

 
23 Basuki and Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi & 

Bisnis (Dilengkapi Aplikasi SPSS & Eviews). 63. 
24 Kurniawan, Metode Riset Untuk Ekonomi & Bisnis. 158. 
25 Agus Tri Basuki, Buku Praktikum Eviews Program Studi Magister 

Manajemen UMY. 39. 
26 Kurniawan, Metode Riset Untuk Ekonomi & Bisnis. 158. 
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1) Jika angka DW dibawah -2 maka teirdapat 

auitokoreilasi positif. 

2) Jika angka DW antara -2 sampai +2 maka tidak 

teirdapat auitokoreilasi. 

3) Jika angka DW diatas +2 maka teirdapat auitokoreilasi 

ne igatif.27 

5. Analisis Regresi Data Panel 

Analisis pada peineilitian ini adalah analisis reigreisi data 

paneil. Data paneil ialah peinggabuingan dari tipei data cross-

seictio deingan data timei seirie is, dimana data pada peine ilitian ini 

teirdiri atas beibeirapa suib objeik dalam ruintuit waktui teirte intui.28 

Proseis olah data pada pe ineilitian ini dilakuikan de ingan 

meingguinakan softwarei Eivieiws-9 uintuik meinjeilaskan 

huibuingan antara variabeil beibas deingan variabeil te irikat. 

Adapuin peirsamaan reigreisi data paneil pada peine ilitian ini 

seibagai beirikuit: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 𝑖𝑡 + 𝑏2 𝑋2 𝑖𝑡 + 𝑏3 𝑋3 𝑖𝑡 + 𝑒 

Ke iteirangan: 

𝑌   = Re ituirn Saham 

𝑎   = Konstanta 

𝑏   = Koe ifisiein linieir beirganda 

𝑋1 = Cuirreint Ratio 

𝑋2 = De ibt to Eiquiity Ratio 

𝑋3 = Ne it Profit Margin 

𝑒    = Nilai Eirror  

𝑡    = Waktui 

𝑖    = Pe iruisahaan 

6. Uji Hipotesis 

a. Uiji Koeifisiein Deiteirminasi (Uiji R2) 

Koe ifisiein deiteirminasi meiruipakan proporsi 

variabilitas dalam suiatui data yang dihituing beirdasarkan 

 
27 Singgih Santoso, Mahir Statistik Parametrik (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2019). 205. 
28 Rosadi, Ekonometrika & Analisis Runtut Waktu Terapan Dengan 

EViews Aplikasi Untuk Bidang Ekonomi, Bisnis, Dan Keuangan. 271. 
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modeil statistik. Koeifisiein de iteirminasi diguinakan uintuik 

meingeitahuii seibeirapa beisar variabeil indeipe indein X 

meine intuikan tingkat variabe il reispondein Y dalam suiatui 

modeil. Koeifisiein deiteirminasi beirganda dinotasikan 

de ingan R2.  

Nilai koeifisiein deiteirminasi yaitui 0 ≤ R2 ≤ 1, artinya 

apabila nilai R2=1 maka modeil yang dihasilkan mampui 

meine irapkan seimuia variabilitas dalam variabeil Y. Akan 

teitapi, jika R2= 0 itui artinya tidak teirdapat huibuingan 

antara variabeil indeipeinde in X de ingan variabeil deipeinde in 

Y. De ingan kata lain, nilai Xi sama seikali tidak 

be irpeingaruih dalam meimpre idiksi  nilai Yi. Se imakin deikat 

nilai R2 deingan 1 ini meinuinjuikkan bahwa seimakin baik 

tingkat keicocokan modeil de ingan data yang diolah.29 

b. Uiji F 

Uiji F beirtuijuian uintuik meimastikan apakah seiluiruih 

variabeil beibasnya seicara beirsama-sama meimiliki 

pe ingaruih yang beirmakna teirhadap variabeil teirikat. 

Pe inguijian dilakuikan deingan meimbandingkan nilai Fhituing 

teirhadap Ftabeil pada deirajat ke isalahan 5% dalam arti (𝑎 =

0,05). Apabila nilai Fhituing ≥ dari Ftabe il dapat disimpuilkan 

bahwa variabeil be ibas pada pe ineilitian seicara beirsama-

sama (simuiltan) meimiliki peingaruih yang beirmakna 

teirhadap variabeil teirikat, uintuik leibih leingkapnya 

hipoteisis uiji F, yaitui: 

1) Jika nilai Fhituing < nilai Ftabe il, maka H0 diteirima dan H1 

ditolak. 

2) Jika nilai Fhituing > nilai Ftabeil, maka H0 ditolak dan H1 

diteirima.30 

 
29 Robert Kurniawan and Budi Yuniarto, Analisis Regresi Dasar Dan 

Penerapan Dengan R (Jakarta: KENCANA (Divisi dari Prenadamedia 

Group), 2016). 123-124. 
30 Basuki and Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi & 

Bisnis (Dilengkapi Aplikasi SPSS & Eviews). 87. 
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Dasar peingambilan keipuitu isanpada uiji F dapat 

dilakuikan deingan meimbandingkan nilai probabilitas. 

1. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diteirima dan H1 

ditolak. 

2. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diteirima. 

c. Uiji t 

Uiji t beirtuijuian uintuik meinge itahuii apakah teirdapat 

pe ingaruih yang beirmakna ataui tidak antara masing-

masing variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. 

Pe inguijian ini dilakuikan deingan meimbandingkan antara 

nilai thituing masing-masing variabeil beibas deingan nilai ttabe il 

de ingan deirajat keisalahan 5% yang artinya (𝑎 = 0,05). 

Ke itika nilai thituing ≥ ttabe il maka variabeil beibasnya 

meimbeirikan peingaruih be irmakna teirhadap variabe il 

teirikat. uintuik leibih leingkapnya hipoteisis uiji t, yaitui: 

1. Jika nilai thituing < nilai ttabeil, maka H0 diteirima dan H1 

ditolak. 

2. Jika nilai thituing > nilai ttabeil, maka H0 ditolak dan H1 

diteirima.31 

Dasar peingambilan keipuitu isanpada uiji t dapat 

dilakuikan deingan meimbandingkan nilai probabilitas. 

1. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diteirima dan H1 

ditolak. 

2.  Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diteirima. 

 

 
31 Basuki and Prawoto. 88. 


